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ABSTRACT 
Aditya Arief Kurniawan. Q. 100 140 157. Empowering Students in Achieving Academic Achievement 
District Levels at SDN 1 Ceper Klaten. Thesis Graduate School of Surakarta Muhammadiyah University, 
2016. This study aims to determine the role of the principal in attaining academic achievement district level. 
Then further determine the role of teachers in achieving academic achievement district level. And then 
knowing Activities of students in achieving academic achievement district level. This type of method used 
in this study is a qualitative research design using an ethnographic approach. In this study using data sources 
from interviews, observation and documentation relating to the role of principals and teachers as well as 
students' activity in attaining academic achievement district level. Sources of data in this research shall be 
composed of informants, event or occurrence, and documentation. The results showed that, Leadership 
principal of SDN 1 Ceper in managing human resources based on the achievements made through the 
planning, organizing, implementing, and controlling HR. The role of teachers at SDN 1 Ceper in order to 
empower the students shown by guiding and directing the activities of students in accordance with the 
objectives aspired. Student activities SDN 1 Ceper in achieving academic achievement among district level 
by participating actively and sincerely in coaching. 
 
Keywords: empowerment of students, academic achievement, student activities 
 
ABSTRACT 
Aditya Arief Kurniawan. Q. 100 140 157. Pemberdayaan Siswa dalam Menggapai  Prestasi Akademik 
Tingkat Kabupaten di SDN 1 Ceper KLaten. Tesis Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam menggapai prestasi 
akademik tingkat Kabupaten. Kemudian selanjutnya mengetahui peran guru dalam menggapai prestasi 
akademik tingkat Kabupaten. Dan kemudian mengetahui Aktivitas siswa dalam menggapai prestasi 
akademik tingkat Kabupaten. Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
desain penelitian menggunakan pendekatan etnografi. Dalam penelitian ini menggunakan sumber data dari 
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan peran kepala sekolah dan guru serta 
aktivitas siswa dalam menggapai prestasi akademik tingkat Kabupaten. Sumber data dalam peneltian ini 
terdari dari informan, kejadian atau peristiwa, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa, 
Kepemimpinan kepala sekolah SDN 1 Ceper dalam mengelola sumberdaya manusia berbasis prestasi 
dilakukan melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian SDM. Peran guru SDN 1 
Ceper dalam rangka pemberdayaan siswa ditunjukkan dengan membimbing dan mengarahkan kegiatan 
siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan. Aktivitas siswa SDN 1 Ceper dalam menggapai prestasi 
akademik tingkat Kabupaten diantaranya dengan berpartisipasi secara aktif dan sungguh-sungguh dalam 
pembinaan. 
 
Kata kunci:pemberdayaan siswa,prestasi akademik,aktivitas siswa 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses pemberdayaan yang diharapkan mampu 
memberdayakan siswa menjadi manusia yang cerdas, berilmu dan berpengetahuan serta 
manusia yang terdidik yang dilakukan melalui proses belajar, latihan, pengalaman dan lain 
sebagainya. 
Pendidikan adalah interaksi pribadi diantara para siswa dan interaksi antara guru 
dengan siswa, setiap siswa masuk pada bangku sekolah mengikuti program pendidikan 
dan terlibat dalam kegiatan belajar, selain siswa yang belajar maka orang yang sangat 
penting dalam program pendidikan adalah guru. Guru adalah orang yang bertanggung 
jawab dalam mendidik dan membimbing siswa. selain itu tugas guru adalah harus mampu 
menata dan merangcang program pembelajaran di dalam kelas dengan baik. 
Tuntutan akan ketersediaan sumber daya manusia semakin tinggi, maka kualitas 
yang memadai dan output yang berkualitas merupakan sesuatu yang harus dihasilkan oleh 
sekolah sebagai satuan pendidikan yang tujuan dasarnya adalah menyiapkan manusia-
manusia berkualitas, baik secara intelektual, integritas, maupun perannya dalam 
kehidupan bermasyarakat. Namun kenyataannya di SDN 1 Ceper jumlah guru yang 
dimiliki masih kurang, sehingga beban kerja yang ditanggung oleh para guru disana terasa 
sangat berat. SDN 1 Ceper hanya memiliki 9 guru PNS, 2 guru WB, 1 petugas 
perpustakaan, dan 1 penjaga sedang jumlah peserta didik yang dimiliki sebanyak 254 
siswa yang terbagi menjadi 9 kelas.  
Guru sebagai pendidik dan pengajar anak, guru diibaratkan seperti ibu kedua yang 
mengajarkan berbagai macam hal yang baru dan sebagai fasilitator anak supaya  dapat 
belajar dan mengembangkan potensi dasar dan kemampuannya secara optimal, seorang 
guru harus mampu memberdayakan siswa namun saat ini untuk memberdayakan siswa 
bukanlah hal yang mudah karena kebanyakan anak saat ini lebih menyukai menonton 
televisi ataupun bermain dibandingkan harus belajar yang mempunyai banyak tuntutan 
dan peraturan. Apalagi sekarang ada game online yang mudah di akses oleh siapapun dan 
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anak pun keasyikan sampai lupa waktu alias kecanduan sehingga anak semakin malas 
belajar. 
Untuk menjawab berbagai permasalahan yang dihadapi di sekolah tersebut, yaitu: 
jumlah guru yang sedikit dan rendahnya minat belajar siswa, maka profesionalisme 
kepemimpinan kepala sekolah untuk memimpin dan mengembangkan sekolah yang 
berkualitas sangat diperlukan, SDN 1 Ceper selalu mengembangkan semangat dan 
kegiatan kerja sama untuk meningkatkan kinerja guru dalam rangka meningkatkan 
kualitas sekolahnya dan mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Di balik keterbatasan dalam memberdayakan siswanya sekolah tersebut sering 
memperoleh kejuaraan dalam berbagai macam lomba akademik salah satunya adalah juara 
bertahan dalam lomba cerdas cermat tingkat UPTD Kecamatan Ceper dan pernah 
memperoleh prestasi dalam lomba cerdas cermat tingkat Kabupaten Klaten. Berlandaskan 
alasan-alasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berjudul 
“Pemberdayaan Siswa dalam Menggapai Prestasi Akademik Tingkat Kabupaten di SDN 1 
Ceper Klaten” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam 
menggapai prestasi akademik tingkat Kabupaten. Kemudian selanjutnya mengetahui peran 
guru dalam menggapai prestasi akademik tingkat Kabupaten. Dan kemudian mengetahui 
Aktivitas siswa dalam menggapai prestasi akademik tingkat Kabupaten. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif, yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2010: 4). Penelitian kualitatif 
memberikan tekanan pada pemahan dan makna, berkaitan erat dengan nilai-nilai tertentu, 
lebih menekankan pada proses daripada pengukuran, mendeskripsikan, menafsirkan, dan 
memberikan makna, dan memanfaatkan multimetode dalam penelitian (Sutama, 2010: 
61). 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Ceper. SD Negeri 1 Ceper ini berada di 
Desa Karangmojo, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. Sekolah ini berdiri sejak 31 
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Desember 1952, sekolah ini memiliki 9 ruang kelas dengan paralel pada kelas IV, V, dan 
VI, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang UKS,  1 ruang laboratorium, 1 ruang guru dan 1 ruang 
kepala sekolah. SD Negeri 1 Ceper terletak persis di samping kiri kantor UPTD 
Kecamatan Ceper. Sekolah ini merupakan sekolah unggulan di wilayah Ceper. 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan peneliti yang berfungsi sebagai pelaku 
sekaligus instrumen. Kemudian untuk mengumpulkan data metode yang digunakan yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi Uji validitas data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Moleong (2010: 330). 
Keabsahan data dalam penelitian ini  didapat dengan cara triangulasi. Yang merupakan 
teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi 
yang digunakan adalah triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui cara yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. analisi data 
tersebut adalah Analysis Interactive Model dari Miles dan Huberman (dalam Sugiono, 
2010: 16), yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data dalam beberapa 
bagian yaitu pengumpulan data (collection), reduksi data (data reduction), penyajian (data 
display),  kemudian penarikan kesimpulan atau verifikasi data (conclutions). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.Peran kepala sekolah dalam menggapai prestasi akademik tingkat Kabupaten.
Kepemimpinan kepala sekolah SDN 1 Ceper dalam mengelola sumberdaya 
manusia berbasis prestasi dilakukan melalui perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengendalian SDM. Pengorganisasian tenaga pendidik dilakukan 
dengan terpadu dan koheren. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Priyono (2013) 
tentang Kepemimpinan Kepala SMP Berbasis Prestasi (Studi Situs SMP Al Islam 1 
Surakarta) yang menyimpulkan bahwa: Kepemimpinan kepala sekolah dalam 
mengelola Sumberdaya Manusia berbasis prestasi dilakukan melalui perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian SDM. Perencanaan sumber daya 
manusia meliputi penyusunan anggaran tenaga kerja (man power budgeting) dan 
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penyusunan program tenaga kerja (man power programming). Pengorganisasian staf 
manajemen sekolah dilakukan dengan memperhatikan aspirasi arus bawah atau bottom 
up, melalui pemilihan secara demokratis.  
Kepemimpinan kepala sekolah selalu berusaha meningkatkan mutu pendidikan 
SDN 1 Ceper terutama tentang manajemen sekolah sesuai dengan visi, misi, dan 
tujuan sekolah yang telah di buat sesuai dengan hasil penelitian Hari Marsongko 
(2013) tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Sekolah (Studi Kasus Tentang Manajemen Kepala Sekolah Di SD Muhammadiyah 
Wonorejo Polokarto) yang menyimpulkan bahwa: 1) Peningkatan mutu pembelajaran 
di SD Muhammadiyah Wonorejo ditentukan oleh kepala sekolah yang dapat 
mengelola manajemen sekolah serta mampu dalam menetapkan Visi, Misi, Tujuan 
Pendidikan SD Muhammadiyah Wonorejo Strategi, dan Sasaran tepat sesuai dengan 
situasi dan kondisi sekolah. 2) Peningkatan mutu kompetensi kepemimpinan kepala 
sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsinya sangat ditentukan motivasi diri kepala 
sekolah serta pengelolaan Input Pembelajaran, menyelenggarakan Proses 
Pembelajaran, menghasilkan Output Pembelajaran. Begitupun juga dari penelitian Ari 
Khozin Effendi (2014) tentang Peran Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan Sekolah Dasar, (Studi Pada SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari 
Gunung Kidul) yang menunjukkan bahwa: 1) Peran yang dilakukan kepala sekolah 
dalam peningkatan mutu pendidikan meliputi pembenahan input, proses dan output 
serta mengoptimalkan segala sumber daya yang ada secara berkesinambungan. 2) 
Peningkatan mutu yang dilakukan Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Al-Mujahidin 
Wonosari, antara lain: a) Peningkatan Profesionalisme tenaga pendidik dan 
kependidikan. b) Pelayanan proses pembelajaran kepada siswa. c) pembenahan sarana 
prasarana sekolah. d) pembenahanmanajemen pengelolaan sekolah. e) penerapan 
budaya mutu. f) peningkatan partisipasi masyarakat. 
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3.2.Peran guru dalam menggapai prestasi akademik tingkat Kabupaten.
Guru SDN 1 Ceper memiliki peran sebagai pendidik yang sangat penting 
dalam melaksanakan pembelajaran bersama siswa karenanya kedudukan guru yang 
tidak dapat digantikan dengan media apapun, sehingga keberadaannya sebagai ujung 
tombak pembelajaran harus tetap ada. Dalam penelitian Septiana (2014) tentang 
pengertian, peran, dan fungsi guru menyebutkan bahwa guru adalah pendidik, yang 
menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. 
Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas tertentu, yang mencakup 
tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Peran guru sebagai pendidik berkaitan 
dengan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak untuk memperoleh 
pengalaman-pengalaman lebih lanjut seperti penggunaan kesehatan jasmani, bebas 
dari orang tua, dan orang dewasa yang lain, moralitas tanggungjawab kemasyarakatan, 
pengetahuan dan keterampilan dasar, persiapan.untuk perkawinan dan hidup 
berkeluarga, pemilihan jabatan, dan hal-hal yang bersifat personal dan spiritual. Oleh 
karena itu tugas guru dapat disebut pendidik dan pemelihara anak. 
Guru SDN 1 Ceper mampu membangun suasana pembelajaran yang 
menyenangkan dan pada saat yang bersamaan ,mampu memberdayakan para siswanya 
sesuai dengan bakat, potensi dan tuntutan kompetensinya. Hal ini sesuai dengan 
penelitian tentang Level of Attention of Secondary School Students and Its 
Relationship with their Academic Achievement oleh Syed Manzoor Hussain Shah 
(2015). Hasilnya menunjukkan bahwa perhatian guru merupakan fenomena psikologis 
penting yang berpengaruh pada prestasi akademik siswa.  
Guru di SDN 1 Ceper juga rutin melakukan pemantauan terhadap kegiatan 
pembelajaran untuk mengetahui masalah-masalah belajar dan perkembangan peserta 
didik dengan mengadakan rapat sekolah dan KKG local sehingga masalah belajar anak 
dapat segera teratasi dan peserta didik pun mendapatkan perkembangan yang baik. 
Sebagaimana hasil telaah penelitian Ravik (2015), tentang Profesionalisme Guru Dan 
Peningkatan Mutu Pendidikan Di Era Otonomi Daerah, menyimpulkan bahwa dalam 
rangka mencapai mutu yang tinggi dalam bidang pendidikan, peranan guru sangatlah 
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penting bahkan sangat utama. Untuk itu, maka profesionalisme guru harus ditegakkan 
dengan cara pemenuhan syarat-syarat kompetensi yang harus dikuasai oleh setiap 
guru, baik di bidang penguasaan keahlian materi keilmuan maupun metodologi. 
Guru SDN 1 Ceper bertanggungjawab atas tugas-tugasnya dan selalu 
mengembangkan kesejawatan dengan sesama guru melalui keikutsertaan dan 
pengembangan organisasi profesi guru. Peranan guru sebagai motivator, ia selalu 
berupaya meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa untuk 
berprestasi. Guru selalu merangsang dan memberikan dorongan serta penguatan untuk 
memunculkan dan mengembangkan potensi siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian 
tentang The Effects of the Leadership Style on the Learning Motivation of Students in 
Elementary Schools oleh Lin, Mei-Hui ; Chuang, Tsai-Fu (2014) yang menyimpulkan 
bahwa jika seorang guru dapat mengadopsi gaya kepemimpinan yang kreatif akan 
meningkatkan motivasi belajar dan menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik. 
3.3.Aktivitas siswa dalam menggapai prestasi akademik tingkat Kabupaten.
Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 
indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa di SDN 1 Ceper 
sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan 
guru, mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya. 
Hal yang paling mendasar yang dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktifan 
siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian tentang The Relationship Between Creativity 
and Academic Achievement of Elementary School Students oleh Lew, Kyoung-hoon; 
Lee, Kyung-cheol; Kang, Sun-mee; Park, Jung-hwan (2014). Hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: subjek ilmu prestasi akademik memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kemampuan berpikir kreatif; secara keseluruhan korelasi antara 
prestasi akademik dan kepribadian kreatif memiliki hubungan yang signifikan. Hasil 
penelitian ini di perkuat oleh penelitian yang berjudul Integrative Curriculum In 
Teaching Science Inthe Elementary School oleh Ibrahim; Zubainur, Cut Morina (2015) 
yang menyimpulkan bahwa peran guru dalam melaksanakan pendidikan karakter, 
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yang memberikan panduan dan contoh dalam proses pembelajaran sehingga ada 
perubahan sikap terhadap siswa dan siswa menjadi aktiv dalam mengikuti 
pembelajaran. Siswa di SDN 1 Ceper memiliki minat baca yang tinggi karena 
ditanamkan sejak dini bahwa gerbang pengetahuan adalah dengan membaca bila ingin 
tahu banyak hal maka harus banyak membaca sehingga membaca merupakan 
kebutuhan dan dalam penelitian tentang Hubungan Penguasaan Kosakata Dan Prestasi 
Belajar Bahasa Indonesia dengan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V 
SD Taruna Teladan Yogyakarta oleh Suci Pratiwi (2013) disebutkan bahwa Membaca 
adalah kegiatan fisik dan mental yang dapat berkembang menjadi kebiasaan, untuk 
membentuk sebagai suatu kebiasaan dibutuhkan waktu yang lama. Selain itu 
diperlukan faktor-faktor lain yang mendukung kebiasaan, seperti: minat, kemauan, 
serta keterampilan membaca dan diperkuat dengan penelitian tentang Pengaruh 
Kemampuan Membaca Buku dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar oleh 
Widyasari (2014) yang menyatakan bahwa motivasi belajar adalah dorongan dari 
dalam atau dari luar diri seseorang atau individu dengan penuh kesadaran untuk 
bertindak atau melakukan sesuatu demi tercapainya tujuan tertentu yang sesuai dengan 
fungsi dan motivasi yaitu : 1. Mendorong manusia untuk berbuat, 2. Mendorong 
manusia untuk menentukan arah perbuatan 3. Mendorong manusia untuk 
menyelesaikan perbuatannya dengan demikian ketiga fungsi tersebut akan menentukan 
intensitas belajar, menentukan tujuan yang ingin dicapai serta bersifat selektif terhadap 
bentuk kegiatan belajar yang dapat memberikan hasil yang lebih baik. 
4. PENUTUP 
Kepemimpinan kepala sekolah SDN 1 Ceper dalam mengelola sumberdaya 
manusia berbasis prestasi dilakukan melalui perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengendalian SDM. Pengorganisasian tenaga pendidik dilakukan 
dengan terpadu dan koheren. Peningkatan mutu pembelajaran di SDN 1 Ceper 
ditentukan oleh kepala sekolah dalam mengelola manajemen sekolah sesuai dengan 
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Visi, Misi, Tujuan Pendidikan SDN 1 Ceper dan Sasaran tepat sesuai dengan situasi 
dan kondisi sekolah. Kepala sekolah SDN 1 Ceper mempunyai peran aktif dalam 
membimbing siswa, melalui apel pada hari Senin pagi, sedangkan untuk peningkatan 
kualitas belajar kepala sekolah selalu melakukan koordinasi dengan guru, staf, dan 
masyarakat yang diwakili oleh komite sekolah. 
Guru SDN 1 Ceper selalu membekali diri dengan sejumlah kompetensi dalam 
bidang pengajaran baik yang dilakukan oleh diri sendiri maupun bantuan kepala 
sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Kegiatan pembekalan tersebut 
dilakukan secara kontinyu seiring dengan perkembangan dan tuntutan kebutuhan dunia 
pendidikan, sehingga pada akhirnya akan membentuk sikap yang lebih profesional. 
Peran guru SDN 1 Ceper dalam rangka pemberdayaan siswa ditunjukkan dengan 
membimbing dan mengarahkan kegiatan siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-
citakan. SDN 1 Ceper juga rutin melakukan pemantauan terhadap kegiatan 
pembelajaran untuk mengetahui masalah-masalah belajar dan perkembangan peserta 
didik dengan mengadakan rapat sekolah dan KKG local sehingga masalah belajar anak 
dapat segera teratasi dan peserta didik pun mendapatkan perkembangan yang baik. 
Aktivitas siswa SDN 1 Ceper dalam menggapai prestasi akademik tingkat 
Kabupaten diantaranya dengan berpartisipasi secara aktif dan sungguh-sungguh dalam 
pembinaan. Mereka juga harus siap untuk dinasehati dan dimarahi dalam pembinaan, 
mereka mengorbankan kesenangannya seperti bermain, menonton TV, ataupun main 
game demi meraih prestasi di tingkat Kabupaten. Pserta didik di SDN 1 Ceper juga 
dikembangkan kepribadiannya dengan menanamkan disiplin, tanggung jawab, dan 
kemandirian untuk sadar belajar baik di sekolah maupun di rumah dan dikontrol 
bersama dengan teman maupun orang tua, selain itu mengenai pengembangan sosial 
anak pun tidak lupa ditanamkan untuk saling toleransi dan budaya saling berbagi ke 
sesama teman, guru, maupun orang lain dimanapun ia berada baik di sekolah maupun 
di rumah. 
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